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ABSTRAK

: Yeka Novita Sari
: 11940422243
: Manajemen Dakwah

: Pengelolaan Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Baiturrahman

Kelurahan Lubuk Jambi Kab. Kuantan Singingi

Skripsi ini membahas Tentang Pengelolaan Kegiatan
Keagamaan Remaja Masjid Baiturrahman Kelurahan Lubuk Jambi
Kab. Kuantan Singingi, sedangkan pengumpulan data
menggunakan metode observasi,metode wawancara,dan metode
dokumentasi.Hasil penelitian ini menyarankan terutama dalam
kegiatan keagamaan. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci , teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data
bersifat induktif dan hasilnya menekankan pada makna. Remaja
Masjid yang telah biasanya mampu bekerja secara terstruktur dan
terencana. Mereka menyusun program Kkerja periodic dan
melakukan berbagai aktivitas yang beroriantasi pada keislaman,
kemasjidan, keremajaan, keterampian dan keilmuan. Mereka juga
melakukan pembinaan kerja berdasarkan kebutuhan organisasi,

agar dapat bekerja secara efektif dan efisien.

Kata Kunci : Strategi, Remaja, Kegiatan Keagamaan



ABSTRACT

Name : Yeka Novita Sari

ID : 11940422243

Department : Preaching Management

Title : Management Of Youth Religious Activites at Baiturrahman

Mosque, Lubuk Jambi Village, Kuantan Singingi Regency.

This thesis discusses the Management of Youth Religious Activities at
the Baiturrahman Mosque, Lubuk Jambi District, Kab. Kuantan Singingi, while
data collection used observation methods, interview methods, and documentation
methods. The results of this research suggest that especially in religious activities.
Qualitative research method is a research method used to examine the condition of
natural objects, where the researcher is the key instrument, data collection
techniques are carried out using triangulation, data analysis is inductive and the
results emphasize meaning. Mosque teenagers who are usually able to work in a
structured and planned manner. They prepare periodic work programs and carry
out various activities that are oriented towards Islam, mosques, youth, skills and
knowledge. They also carry out work coaching based on organizational needs, so

that they can work effectively and efficiently.

Keywords: Strategy, Youth, Religious Activities
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A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi telah dikuasai olen mayoritas dari kalangan
anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua. Kini dengan hadirnya teknologi di
tengah-tengah kita telah menyita waktu senggang anak-anak, remaja bahkan
sampai orang dewasa yang seharusnya berada di lingkungan majelis ta’lim,
musholla dan masjid, kini yang sering kita jumpai mereka lebih memilih
berada di warung internet (WARNET) dan layar kaca dengan jutaan
informasi yang disajikan mulai dari berita, hiburan, permainan dan lain
sebagainya yang cukup banyak menyita waktu mereka untuk mengukir
akidah dimasa dini.

Kondisi perilaku dan kepribadian anak-anak remaja saat ini sangat
jauh dari yang diharapkan, Karena Perilaku mereka cenderung menyimpang
dari nilai-nilai ajaran agama islam, nilai-nilai sosial dan budaya. Seperti
banyaknya anak remaja yang terjerumus pada pergaulan bebas, pemakai dan
pengedar narkoba, pencurian dan perkelahian antar remaja.

Hal ini menunjukkan betapa kondisi anak-anak remaja pada saat ini
berada dalam masalah besar. Melihat kondisi tersebut, parlu adanya tindakan
khusus dalam mengatasi hal tersebut khususnya dari peranan orangtua dalam
menjaga pergaulan anaknya terkhusus pergaulan-pergaulan yang ada disekitar
rumahnya, dan alangkah baiknya ketika orangtua membiasakan anaknya
untuk biasa bergaul di masjid agar masa mudanya dapat diisi dengan halhal
yang berguna baik untuk dirinya, masyarakat sekitar maupun bagi agama.Dan
paling tidak dapat dibekali pengetahuan agama yang cukup.

Dengan bekal agama yang cukup kita dapat membentengi diri dari
hal-hal negatif. Masjid adalah sebagai tempat melaksanakan ibadah shalat
bagi kaum muslimin di seluruh pelosok dunia. Seperti yang kita ketahui
bahwa eksistensi masjid mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi

agama islam baik dalam upaya membentuk nilai-nilai pribadi maupun



masyarakat yang beragama islam. Fungsi masjid yang utama adalah tempat
untuk sholat secara berjama’ah.’

Remaja masjid adalah perkumpulan pemuda masjid yang melakukan
aktifitas sosial dan ibadah di lingkungan masjid. Remaja masjid ini sangat
berperan penting didalam suatu masjid dan di lingkungan masyarakat karna
dengan adanya Remaja masjid, mereka mampu membentuk Remaja dan
masyarakat di lingkungan sekitar untuk meningkatkan keagamaannya, seperti
dengan mengadakan belajar mengaji bagi anak-anak dan Remaja, pengkajian,
tahlilan, mendengarkan ceramah keagamaan dan lain Sebagainya.

Dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para remaja sekitar masjid
realitanya menunjukkan bahwa remaja tersebut berusaha dan mencari
strategi-strategi untuk dapat melakukan pembinaan keagamaan yang
dilakukan dimasjid agar fungsi masjid betul-betul tercapai secara optimal dan
tentunya agar para jama’ah sekitar akan mendapatkan bimbingan tentang
keislaman sehingga dapat memaksimalkan ibadahnya di masjid. Disinilah
peran Remaja masjid Baiturrahman dalam mengembangkan kegiatan
keagamaan untuk para remaja dan masyarakat sekitar.’

Dengan adanya remaja Masjid yang turut berjuang menyumbangkan
tenaga dan fikirannya untuk memajukan kualitas agama yang dimiliki
masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami
maka lama kelamaan masyarakat akan merasakan akan butuh akan kegiatan
tersebut demi menjdikan generasi yang mengerti dan paham akan ilmu agama
yang merek anut. Peranan dan fungsi remaja Masjid akan dapat berjalan
secara efektif dan efisien jika para aktivis remaja Masjid memiliki
kesungguhan dan keahlian dalam mengelola organisasi tersebut.’

Selain itu dengan adanya remaja Masjid dapat mendukung secara
penuh terhadap program-program kegiatan masjid seperti penyelenggaraan

kegiatan hari besar Islam, pengajian, kegiatan ramadhan, idul fitri dan idul

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang : PT. Thoha
Putra. 1998).h. 573

2 Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid, (Surabaya: CV. Alfa Surya Grafika, 2003), h. 4

® Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 81.



adha . Remaja Masjid sebagai organisasi yang mewadahi kerja sama bagi
para remaja, dapat menjadi sarana dalam mengupayakan Kkinerja yang
dilaksanakan oleh seluruh elemen remaja Masjid dalam mencapai tujuan yang
diharapkan yakni dengan dilakukan secara sistematis dan terstruktur serta
terarah dalam pembagian tugas pokok dan fungsi dari masing-masing
personal dalam memaksimalkan organisasi Masjid. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya program-program kegiatan organisasi remaja Masjid.*

Remaja Masjid di tuntut untuk mencari solusi agar program yang
dijalankannya dapat disukai dan digemari para remaja lainnya. Hal ini
menjadi tantangan bagi para remaja-remaja Masjid untuk terus melaksanakan
kegiatan keagamaan dengan memunculkan inovasi dan ide- ide baru dalam
program yang di jalankan tanpa mengurangi nilai-nilai agama Islam. Agar
remaja kembali tertarik dengan kegiatan kegamaan sehingga Iman terpelihara
dalam diri mereka dan jauh dari kemaksiatan sertaa kegiatan yang tidak
bermanfaat.’

Namun berdasarkan observasi awal peneliti di Masjid Baiturrahman
ini di bidang Remaja masjid kesadaran para remaja dalam peningkatan ibadah
dan pengetahuan agamanya sangat kurang dan sangat memprihatinkan salah
satu nya adalah hanya aktif disatu kegiatan dan tidak berkembang dikegiatan
keagamaan lainnya seperti hanya melaksanakan kegiatan PHBI saja, tidak ada
pengajian rutin sebagaimana remaja masjid semestinya, remaja masjid jarang
mengikuti rapat mingguan di masjid dan hanya beberapa orang yang sering
hadir di dalam kegiatan tersebut.Disini, adanya Remaja Masjid untuk
membangkitkan kembali semangat anak remaja ke dalam kegiatan positif.
Untuk dapat membangun dan mewujudkan sistem Islam dalam kehidupan
manusia yang menjadi esensi dakwah, maka apa yang menjadi tugas dan
fungsi dari dakwah harus dituntut dengan baik.°

Sebagai salah satu forum komunikasi umat islam, pengajian Remaja

ini mempunyai fungsi dan peran dalam menyiarkan ajaran islam khususnya

7l o
Ibid,hal 92

® Heri Budianto, Peran Remaja Islam Masjid Bagi Remaja Di Era Millenial, VVol. 1, Edisi 1, Agustus 2019,

® Didin Hafidhuddin. (1998) Dakwah Aktual.Jakarta: Gema Insani Press



bagi para remaja. Di zaman modern ini merupakan sebuah tantangan baru
bagi Remaja masjid untuk mencari solusi agar program yang dijalankannya
dapat disukai dan digemari para remaja lainnya. Dengan memanfaatkan
media yang ada dan para ustadz setempat bekerja sama dengan ustadz lain
untuk menyajiakan materi dengan menggunakan audio visual, hal ini
dilakuakan Remaja Masjid karena dikatakan dalam buku M.Bahri Ghazali
dakwah komunikatif.

Bedasarkan latar belakang di atas dan mengingat pentingnya sebuah
lembaga non-formal yang harus memiliki suatu strategi untuk memberikan
Pengaruh yang baik kepada para remaja, agar mereka dapat menjadi pribadi
yang baik serta menjunjung nilai-nilai agama Islam.

B. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar
menghindari kesalahfahaman, maka penulis membuat penegasan istilah guna
untuk memberikan penjelasan tentang makna kata yang penulis maksud .

Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan:

1. Pengelolaan

Pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) berarti,
proses yang memberikan pengawasan terhadap semua hal yang terlibat
dalam pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.Pengelolaan
hampir sama dengan manajemen, hanya berbeda antara pelaku dengan
yang dilakukan. Jika manajemen merupakan sumber daya utama dalam
menjalankan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkanSecara umum
pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu sehingga menjadibaik
berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula,pengelolaan dapat juga
dapat diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta
cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat. pengelolaan adalah



suatu tindakan dari sebuah manajemen yang melalui proses untuk

menjalankan suatu kegiatan agar tercapainya suatu target.’

2. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan adalah bentuk segala kegiatan yang berhubungan
dengan nulai-nilai agama yang dijadikan rutinitas dalam kehidupan sehari-
hari dan dijadikan pedoman dalam menjalin hubungan kepada Allah
SWT.dan hubungan kepada umat manusia lainnya.
3. Remaja Masjid
Remaja Masjid merupakan bentuk aktivitas yang sedang tumbuh dan
berkembang, namun kehadiranya tidak muncul begitu saja. Berawal dari
usaha- usaha menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
melibat anak muda (remaja), lalu timbul kesedaran perlunya organisasi
yang permanen, dan akhirnya dibentuklah suatu organisasi remaja masjid.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Fokus Penelitian diatas, maka permasalahan penelitian
ini dapat dirumuskan yakni Bagaimana penggelolaan kegiatan Keagamaan
Remaja Masjid Baiturrahman di Kelurahan Lubuk Jambi Kab. Kuantan
singingi.
D.- Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran tentang pengelolaan kegiatan keagamaan remaja masjid
Baiturrahman di kelurahan lubuk jambi kab. Kuantan singingi. Untuk
mendeskripsikan apa saja pengelolaan Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid
Baiturrahman di kelurahan lubuk jambi kab.kuantan singing.
1. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini

mampu memberikan banyak kegunaan dalam penyusunan proposal ini.

" David Moeljadi, dkk., KBBI V: Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima,(Aplikasi: Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2016)



Diantar kegunaannya adalah sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

3)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, diharapkan dapat menjadikan masukan bagi pendidikan
dibidang agama.

Menambah wawasan penulis khususnya dalam menanamkan dan
menumbuhkan minat remaja untuk mengembangkan kegiatan
keagamaan.

Sebagai acuan untuk lebih meningkatkan peran remaja dalam

kegiatan keagamaan

Secara praktis

1)

2)

Hasil penelitian ini hendaknya mampu memberikan kontribusi
bagi prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi.

Untuk syarat guna mencapai Penelitian ini dibuat sebagai syarat
memperoleh gelar serjana sosial (S.Sos) Prodi Manajemen

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

E. Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan

tersebut adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB Il

: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, serta sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori yang
menyangkut terhadap penelitian penulis, kajian terdahulu dan

kerangka piKkir.



BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis mengumumkan Kkajian teori Yyang
menyangkut terhadap penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data,

validasi data, dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menceritakan gambaran lokasi tempat

penelitian dilakukan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan ri hasil
wawancara yang telah dilakukan dan data-data mengenai Srategi
pengelolaan remaja masjid di kelurahan lubuk jambi kab.kuantan

singingi.

: KESIMPULAN

Pada baba ini penulis menyimpulkan hasil penelitian yang telah
dilakukan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdaluhu
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan nada relevasinya dengan judul
diatas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan
penelitian ini yaitu yang berjudul :

1. Penelitian yang releven dengan judul skripsi yang ditulis oleh Mr.Mahusen
Damae dengan judul”Srategi peningkatan kegiatan sosial keagamaan pada
Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah (UIN Semarang Tahun 2018)
dalam penelitian ini membahas tentang srategi yang digunakan
mengembangkan kegiatan agama diremaja masjid ,strategi yang digunakan
diantara lain adalah : pasa fesa pembinaan yang diperlukan adalah
kemampuan untuk menjaga agar aktivitas dan kepengurusannya Remaja
Masjid tetap stabil. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kederisasi anggota
dan kesiapan dalam generasi penerussupaya dalam memngembangkan
kegiatan - kegiatan pada masyarakat.®

Dalam kegiatan kaderisasi adalah melakukan kombinasi personil
pengurusan yang mudah dengan tua dan yang berpengalaman dengan yang
baru,  melaksanakan  pelimpaham  wewenang kepada pengurus
bawahan,memberikan tugas kepanitiaan kepada anggota- anaggota yang tidak
menjadi pengurus dan lain sebagainya.Tahap Pembina adalah tahap stabilisasi

, karena itu kontiyunitas, kualitas, dan kuantitas kegiatan remaja masjid perlu

sekali diperhatikan. Disamping itu, tentu saja stabilitas kepengurusannya juga

harus dijaga.

2. Kajian releven yang kedua terdapat dalam skripsi Mudzakir dengan judul
“Metode pembinaan Remaja Masjid Dalam Pembinaan Remaja Di Desa

Belabori Kecematan parangloe Kabupaten Goa (UIN MAKASSAR Tahun

® Mr.Mahusen Damae, Srategi peningkatan kegiatan sosial keagamaan pada Remaja
Islam Masjid Agung Jawa Tengah. ( Skripsi : UIN Semarang Tahun 2018)



2017). Dalam penelitian ini dapat disimpulkan langkah yang dapat kami
lalukan sebagai ketua Yayasan Masjid Alfathah Desa Bolobori adalah
dengan cara merekrut sebanyak mungkin para remaja memiliki kegiatan
yang positif.’

Berdasarkan kajian penelitian yang releven diatas dapat persamaan
dan perbedaan dari penelitiaan sebelumnya.Persamaan dengan penelitian ini
yaitu meneliti tentang srategi pengembangan Remaj Masjid sedangkan
perbedaannya terdapat pada variabel penelitian. Dalam penelitian skripsi ini
permasalahan yang akan diteliti adalah strategi Pengelolaan Kegiatan
Keagamaan Remaja Masid.

B...Landasan Teori

Untuk mengetahui Strategi pengelolaan kegiatan keagamaan remaja
masjid Baiturrahman keluraha Lubuk Jambi Kab. Kuantan Singingi maka
terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan tema yang
dapat dijadikan landasan untuk menganalisanya, sebagai berikut :

1. Pengelolaan Kegiatan Keagamaan
a. Pengelolaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata”Management”
lalu di indonesia menjadi manajemen.Manajemen berasal dari kata to
manage yang artinya mengatur ,pengaturan dilakukan melalui proses
dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen.Jadi
manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan
yang diinginkan melalui aspek-aspeknya antar lain
planning,organizing,actuating,dan controling.

Sedangkan menurut Robbins dan Coultar (1996:6) memberikan
defenisi manajemen sebagai suatu prosesn untuk membuat aktivitas
terselesaikan secara efisien dan efektif dengan melalui orang
lain.Efesiensi menunjukkan hubungan antara infut dan output dengan

mencari biaya sumber daya minimum,sedangkan efektif menunjukkan

% Mudzakir, Metode pembinaan Remaja Masjid Dalam Pembinaan Remaja Di Desa
Belabori Kecematan parangloe Kabupaten Goa ( Skripsi : UIN MAKASSAR Tahun 2017}
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makna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya®®
b. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan adalah sebuah aktivitas pekerjaan atau suatu
usaha .Suatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak
dilakukan secara terus menerus.Kegiatan keagamaan adalah
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
,penghayatan,pengalaman tentang apa itu ajaran agama islam guna
untuk pembinaan keimanan,ketakwaan,dan akhlakul karimah
terhadap Allah SWT.Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan
bahwah keagamaan adalah segala bentuk perbuatan ,tindakan ,dan
aktivitas,yang sengaja yang berdasarkan dengan nilai-nilai atau
norma yang berpegang kepada ajaran —ajaran agama yang telah

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c¢. Tujuan dan Jenis-jenis Kegiatan Keagamaan
1) Tujuan Kegiatan keagamaan
Setelah diketahui apa yang dimaksud dengan kegiatan
keagamaan, maka tujuan yang hendak dicapai adalah :

a) Meningkatkan intensetas dakwah islamiyah kepada remaja
dalam rangka membangun remaja sebagai generasi muda yang
religious, sebagai implementasi Islam adalah rahmatanlilalamin.

b) Membangun kesadaran remaja bahwa kegiatan keagamaan akan
memotivasi sifat beragama yang baik dan terpuji.

c) Membangun kepribadian remaja yang terbiasa dalam
melaksanakan Ibadah

d) Menciptakan generasi dengan tingkat kecerdasan spiritual (SQ)
yang baik, sehingga akan melahirkan generasi yang menjunjung
tinggi etika,moral,dan nilai-nilai religious.

e) Meningkatkan kemampuan  remaja,beraspek  kognitif,

afektief,dan psikomotorik

10 Wibowo,Manajemen Perubahan, (jakarta:PT Rajagafindo persada,2006),him,9.
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f) Pengembangan bakat bakat dan minat remaja dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang
positif

g) Dapat mengetahui serta membedakan hubungan satu pelajaran
dengan pelajaran yang lain.*

Gairah Islamiah harus ditumbuhkan, untuk itu diperlukan
upaya alternatif agar mereka bersemangat untuk mengamalkan
ajaran agamanya. Kegiatan keagamaan merupakan salah satu sub dari
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan mampu

memberikan konstribusi terhadap religiusitas seseorang.

2) Jenis-jenis Kegiatan Keagamaan

Menurut B.Suryosubroto, jenis-jenis kegiatan ekstra kulikuler
dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

a) Kegiatan ekstra kulikuler yang bersifat kelanjutan yaitu jenis
kegiatan ekstra kulikuler yang dilaksanakan secara terus menerus
selama satu priode tertentu, misalnya : yasinan rutin mingguan

b) Ekstra kulikuler yang bersifat priodik atau sesaat yaitu kegiatan
ekstra kulikuler yang dilaksanakan sewaktu-waktu saja. Misalnya
: yasinan orang meninggal dan lain sebagainya.(B.Suryosubroto,
1993,Hal.138)*

c) Dalam buku petunjuk pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
disebut contoh kegiatan keagamaan sebagai berikut : (1) Majelis
taklim , (2) pengajian mingguan, (3) Peringatan hari besar, (4)
Kunjungan kemuseum, ziarah ke makam Islam, (5) Seni kaligrafi,
(6) Penyelenggaraan Shalat jum®at, Shalat tarawih, (8) Cinta
alam.(Kemendiknas,2010)

d) Meskipun diselenggarakan oleh remaja masjid, akan tetapi
aktifitas tersebut tidak hanya membatasi pada bidang keremajaan

saja tetapi juga melaksanakan aktifitas yang menyentuh

h.192

1 B.Suryosubroto ,proses belajar mengajar disekolah, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1193),

12 1bid, h.138
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masyarakat luas, seperti bhakti sosial, kebersihan lingkungan,
membantu korban bencana alam dan lain-lain, semuanya adalah
merupakan contoh dari aktivitas dakwah yang dilakukan oleh
remaja masjid dan mereka dapat bekerja sama dengan ta“mir
masjid dalam merealisasikan kegiatan kemasyarakatan tersebut .**

e) Remaja masjid tentu tidak boleh  biarkan  terus
berlangsung.Remaja masjid mutak dilakukan dengan memilih
persepsi yang utuh tentang masjid, punya tanggung jawab
terhadap masjid dan menberi tanggung jawab untuk
memakmurkan  masjid.Remaja  masjid  telah  terbentuk
mengembangkan aktivitas yang menarik dan manfaat.

f) Dengan perkembangan remaja muslim dalam jumlah yang besar
untuk aktif di masjid, yang selalu mengembangkan kaderisasi
yang lebih baik, para remaja harus bekerja sama dengan orang tua
di masjid dalam berbagai aktivitas kemasjidan lainnya.

Pengertian Remaja Masjid

Remaja Masjid merupakan bentuk aktivitas yang sedang tumbuh
dan berkembang, namun kehadiranya tidak muncul begitu saja. Berawal
dari usaha- usaha menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
melibat anak muda (remaja), lalu timbul kesedaran perlunya organisasi
yang permanen, dan akhirnya dibentuklah suatu organisasi remaja masjid.

Remaja masjid menurut Riska (2005) adalah kumpulan dari remaja
yang beraktivitas di masjid dalam rangka memberikan kontribusi secara
langsung maupun tidak langsung bagi keberlangsungan dakwah di masjid
atau di masyarakat.Visi Remaja/Pemuda Masjid menurut Satria hadi lubis
(2005) yaitu mengajarkan manusia kepada Allah, sehingga manusia
khususnya remaja/pemuda, berpindah dari kegelapan jahiliyah menuju
cahaya Islam.Sedangkan misi dari remaja masjid adalah Berdakwah

dengan hikmah dan pelajaran yang baik serta menjadi rahmat bagi semesta

Kautsar

3 r. Siswanto . (2005) Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, Jakarta: Pustaka Al-
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alam.Masih menurut Satria Hadi Lubis, tujuan utama dari sebuah
organisasi remaja masjid secara umum adalah memakmurkan mesjid
dengan kegiatan-kegiatan dan memberikan wadah untuk remaja sekitar
mesjid dalam rangka menyalurkan daya kreatifitas mereka.

Sebagai remaja masjid yang menciptakan wadah kerjasama yang di
lakukan oleh dua orang remaja ataupun lebih banyak yang memiliki
keterkaitan dengan Masjid untuk mencipta tujuan bersama didalam sesuata
kegiatan masjid sepaya dapat menjadi insan yang diterima oleh Allah,
dalam hal memakmurkan lingkungan masyarakat disekitar masjidnya.

. Peranan dan Fungsi Remaja Masjid

Remaja merupakan kelompak usia yang sangat potensial. Itu
sebagai generasi muda seringkali disebut sebagai generasi harapan:
harapan dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, agama, bangsa dan Negara.
Dalam konteks kemasjidan, generasi muda juga menjadi tulang punggung
dan harapan besar bagi pemakmuran masjid pada masa kini dan
mendatang.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa remaja masjid merupakan
organisasi dakwah yang menghimpun remaja muslim. Karena
keterikatannya dengan masjid, maka peran utamanya adalah
memakmurkan masjid (Siswanto, 2005,Hal.64)."

Memakmurkan masjid merupakan salah satu bentuk tagarrub
(upaya mendekatkan diri) kepada Allah yang paling utama.Rasulullah
SAW bersabda, “barangsiapa membangun untuk Allah sebuah masjid,
meskipun hanya sebesarsarang burung, maka Allah akan membangunkan
untuknya rumah di syurga ”.(Mustofa, 2007,Hal.18)."

Dengan demikian, makna tersebut menunjukan bahwa setiap
muslim memiliki tugas untuk memakmurkan masjid dalam melakukan
peran dan fungsinya, baik secara individu maupun secara lembaga. Remaja
masjid sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah dan wadah bagi remaja

“ Ibid, h.64
> Mustofa A, (1999). Akhlak Tasawuf, Bandung Pustaka Setia
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muslim, diharapkan dia dapat menjalankan fungsi dan peranannya sebagai
lembaga kemasjidan. Sehingga aktifitas remaja masjid yang
diselenggarakan dapat memenuhi kebutuhan umat serta berlangsung secara
berdaya guna (efektif) dan berhasil guna (efesien).
Adapun Peran dan Fungsi Remaja Masjid antara lain:
a. Memakmurkan masjid
Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan
dengan masjid. Di harapkan anggotanya aktif datang ke masjid, untuk
melaksanakan shalat berjama®ah bersama dengan umat Islam yang
lain. Karena, shalat berjama“ah adalah merupakan indicator utama
dalam memakmurkan masjid. Selain itu, kedatangan mereka ke masjid
akan memudahkan pengurus dalam memberikan informasi,
melakukan koordinasi dan mengatur strategi organisasiuntuk
melaksanakan aktivitas yang telah diprogramkan. Dalam mengajak
anggota untuk memakmurkan masjid tentu diperlukan kesabaran,
misalnya:
1) Pengurus memberi contoh dengan sering datang ke masjid.
2) Menyelenggarakan kegiatan dengan menggunakan masjid sebagai
tempat pelaksanaannya.
3) Dalam menyelenggarakan kegiatan diselipkan acara shalat
berjamaah.
4) Pengurus menyusun piket jaga kantor kesekretariat dimasjid.
5) Melakukan anjuran-anjuran untuk datang ke masjid.
b. Pembinaan Remaja Muslim
Remaja muslim disekitar lingkungan masjid merupakan sumber
daya manusia (SDM) yang sangat mendukung bagi kegiatan
organisasi, sekaligus juga merupakan objek dakwah (mad u) yang
paling utama. Oleh karena itu, mereka harus dibina secara bertahap
dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu, dan beramal
shalih dengan baik.Selain itu, juga mendidik mereka untuk berilmu

pengetahuan yang luas serta memiliki ketrampilan yang dapat
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dilakukan. Dengan pengajian remaja, mentoring, malam bina iman dan
tagwa (MABIT), bimbingan membaca dan tafsir Al- Qur“an, kajian
buku, pelatihan (training), ceramah umum, ketrampilan berorganisasi
dan lain sebagainya.'®

c. Kaderisasi Umat

Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan kader yang
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh kader yang siap
mengemban amanah organisasi.Pengkaderan anggota Remaja Masjid
dapat  dilakukan  baik  secara  langsung  maupun tidak
langsung.Pengkaderan langsung dapat dilakukan melalui pendidikan
dan pelatihan yang terstruktur, sedang secara tidak langsung dapat
dilakukan melalui kepengurusan, kepanitiaan dan aktivitas organisasi
lainnya.

Sebagai wadah generasi muda Islam, Remaja Masjid berusaha
untuk mengkader anggotanya dengan membekali mereka dengan
berbagai kemampuan yang memadai, baik kemampuan teknis
operasional (technicalskill), kemampuan mengatur orang (human
skill), maupun dalam menyusunkonsep (conseptional skill).

Sehingga manfaat yang diperoleh dari pengkaderan tersebut
dapat menjadi kader-kader organisasi Remaja Masjid yang “siap
pakai” yaitu kader-kader yang beriman, professional, aktivis Islam
yang terampil, anggota yang bermotivasi tinggi, memiliki kader yang
berpengetahuan dan tingkat intelektualitas yang baik serta
menghadirkan calon pemimpin yang memiliki kemauan dan
kemampuan dalam meneruskan misi organisasi.

d. Pendukung kegiatan Ta“mir Masjid

Sebagai anak organisasi (underbouw) Ta“mir Masjid, Remaja

Masjid harus mendukung program dan kegiatan induknya. Dalam

pelaksanaan kegiatan- kegiatan tertentu, seperti shalat jum®“at,

% r Siswanto . (2005) Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar
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penyelenggaraan kegiatan Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha dan lain

sebagainya. Disamping bersifat membantu, kegiatan tersebut juga

merupakan aktivitas yang sangat diperlukan dalam bermasyarakat
secara nyata.

Secara umum, Remaja Masjid dapat memberi dukungan dalam
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab Ta“mir Masjid, di
antaranya:

1) Melaksanakan sarana shalat berjama“ah dan shalat-shalat
khusus,seperti : shalat gerhana, minta ujan dan Idul Fitri dan Idul
Adha

2) Menyusun jadwal dan menghubungi khatib Jum®at Idul Fitri dan
Idul Adha

3) Menjadi panitia kegiatan-kegiatan Kemasjidan

4) Melaksanakan pengumpulan dan pembagian Zakat

5) Menjadi pelaksana penggalangan dana

6) Memberikan masukan yang dipandang perlu kepada Takmir Masjid
dan lain sebagainya

7) Dakwah dan social.(Siswanto,2005,Hal.70)*

Ramaja Masjid adalah Organisasi dakwah Islam yang
mengambil spesialisasi remaja muslim melalui Masjid. Organisasi ini
berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan Islam secara luas,
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang melingkupi, Aktivitas
dakwah bil linas, bil hal, bil galam dan lainsebagainya dapat
diselenggarakan dengan baik oleh pengurus maupun anggota Remaja
Masjid lainnya.

Meskipun diselenggarakan oleh remaja masjid, akan tetapi
aktifitas tersebut tidak hanya membatasi pada bidang keremajaan saja
tetapi juga melaksanakan aktifitas yang menyentuh masyarakat luas,
seperti bhakti sosial, kebersihan lingkungan, membantu korban

bencana alam dan lain-lain, semuanya adalah merupakan contoh dari

7 1bid, h.70
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aktivitas dakwah yang dilakukan oleh remaja masjid dan mereka dapat
bekerja sama dengan ta“mir masjid dalam merealisasikan kegiatan
kemasyarakatan tersebut (Siswanto, 2005,Hal.71).*

4. Pembinaan Keagamaan Remaja Masjid

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti bangun atau
bentuk. Apabila diberi awalan me-, maka jadi membina, yang artinya
membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih baik sehingga
pembinaan mengandung arti proses tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdayaguna dan hasil guna untuk menperoleh hasil yang lebih
baik.

Pengertian agama terbatas bagi pemeluk agama samawi terutama
agama Islam adalah “ agama merupakan petujuk allah yang terpenting
dalam bentuk kaidah-kaidah perundangan yang ditujukan kepada orang-
orang berakal budi supaya mereka mampu berusaha di jalan yang benar
dalam rangka memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat”.
Masa remaja adalah masa peralihan,s seorang remaja bukan anak- anak
lagi, tetapi dia belum bisa dikatakan sudah dewasa secara jasmani boleh
jadi sudah dewasa tetapi emosi serta cara berfikirnya belum mantap dan
mapan sebagaimana layaknya orang dewasa.(llahi wahyu,2008,Hal.24)"

Islam memiliki enam aspek yaitu, keimanan kepada allah, pada
para malaikatnya, pada kitab-kitabnya, iman kepada Rasul-Nya, pada hari
akhir, dan iman kepada ketentuan yang telah dikehendaki. Dan seluruh
aspek ini merupakan hal yang ghaib, kita tidak mampu menangkapnya
dengan panca indera, hal ini yang tampak membingungkan
kitabagaimanan cara menjelaskannya pada anak, dengan cara apa kita
menanamkan enam aspek keimanan tersebut padanya, dan bagaimana kita
bisa mengekspresikan keimanan mereka. namun apabila kita mencoba
mempelajari proses kehidupan Rasulullah dengan segala yang telah beliau

ajarkan, kita akan memperoleh sebuah jawaban dari berbagai pertanyaan

' bid, h.71
19 Wahyu llahi . (2008) Komunikasi Dakwah, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
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tadi. Kita akan menemukan lima pola dasar pembinaan akhlak seperti,
membacakan dua kalimat tauhid kepada anak, menanamkan kecintaan
kepada Allah, pada Rasul, mengajarkan Al-quran, dan menanamkan nilai
perjuangan serta pengorbanan.?

Kehidupan beragama salah satu diantara sekian banyak sektor yang
harus mendapatkan perhatian besar bagi bangsa dibandingkan dengan
sector kehidupan yang lain. Sebab pencapaian pembangunan bangsa yang
bermoral dan beradab sangat ditentukan dari aspek kehidupan beragama,
terutama dari hal pembinaan bagi generasi muda.

Secara harfiah pembinaan berarti pemeliharaan secara dinamis dan
berkesinambungan.Di dalam konteksnya dengan suatu kehidupan
beragama, maka pengertian pembinaan adalah segala usaha yang
dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran memelihara secara terus
menerus terhadap tatanan nilai agama agar segala perilaku kehidupannya
senantiasa di atas norma-norma yang ada dalam tatanan itu. namun perlu
dipahami bahwa pembinaan tidak hanya berkisar pada usaha untuk
mengurangi  serendah-rendahnya tindakan- tindakan negative yang
dilahirkan dari suatu lingkungan yang bermasalah, melainkan pembinaan
harus merupakan terapi bagi masyarakat untuk mengurangi perilaku buruk
dan tidak baik dan juga sekaligus bisa mengambil manfaat dari potensi
masyarakat, khususnya generasi muda.

Membangun kesadaran bagi generasi muda bukanlah hal yang
gampang untuk tercapai secara maksimal, tetapi dalam pembinaan
kesadaran yang menjadi pokok untuk dibangun. Kesadaran hendaknya
disertai niat untuk mengintensifkan pemilikan nilai-nilai dari pada yang
sudah dimiliki., sebab dengan cara tersebut akan mampu mewujudkan

pemeliharaan yang dinamis dan berkesinambungan.

20 .Heru Mugiarso, (2011) Bimbingan dan Konseling: Indonesia Jurnal
of Guidance and Conseling
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C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir pada dasarnya mengungkapkan alur berpikir peristiwa
(fenomena) sosial yang telah diteliti secara logis dan rasional, sehingga jelas
proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam menjawab atau
menggambarkan masalah penelitian. Kerangka berpikir ini merupakan
penjelasan sementara terhadap sebuah gejala yang menjadi objek
permasalahan dan hasil penelitian yang relevan.

Kerangka pikir disebut juga dengan kerangka konseptual yang
menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai factor yang
telah teridentifikasi dan hal tersebut digunakan untuk memecahkan masalah.
Dasar penelitian ini adalah menjelaskan Srategi Pengelolaan Kegiatan
Keagamaan Remaja Masjid Baiturrahman Kelurahan Lubuk Jambi Kab.
Kuantan Singing. Untuk lebih jelasnya lagi kerangka pikir ini dijabarkan
dalam bentuk bagan berikut ini :

Strategi Pengelolaan Kegiatan
Keagamaan Remaja Masjid

Bentuk
: Pelaksanaan _
Kegiatan . Keberhasilan
Kegiatan i
Keagamaan Keagamaan Kegiatan
Remaja Masjid g

!

Hasil Penelitian

Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah
metode Kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: Hal 1) Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci ,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan , analisis data bersifat
induktif dan hasilnya menekankan pada makna.**

Sedangkan menurut basrowi penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara
kualitatif %

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan informan
serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah
yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan
statistik.

B. " Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Masjid Baiturrahman Kelurahan Lubuk Jambi
Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pembuatan proposal sampai

penulisan laporan penelitian.

21.Sugiyono. (2015) Metode Penelitian Manajemen, Bandung: Alfabeta
22 Sugiono. (2006) Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung :
Alfabeta
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C." Sumber Data Penelitian
1. Jenis data

Adapun jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber utama melalui observasi dan wawancara di
lapangan. Sedangkan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan
penelitian ini, dengan kata lain data sekunder dapat di peroleh dari
sumber kedua berupa dokumentasi serta peristiwa yang bersifat lisan atau
tulisan. Data sekunder ini digunakan sebagai data pelengkap atau data
pendukung dari data primer.

a  Data primer
Data primer adalah sumber yang peneliti kumpulkan langsung
dari sumber pertama. Data primer penelitian ini dikumpulkan
melalui wawancara langsung dan survei terhadap informan
penelitian %
b. Data sekunder
Sumber data sekunder pelengkap berfungsi untuk mendukung
data primer. Referensi yang berkaitan dengan topik penelitian

disertakan dalam sumber data sekunder.?

2. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data di peroleh. Sumber data yaitu berbentuk perkataan
maupun tindakan, yang didapat melalui wawancara.Sumber data
peristiwa (situasi) yang di dapat melalui observasi.Dan sumber data dari

dokumen didapat dari instansi terkait.Menurut Lofland sumber data

% Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 142.
% Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, ... h. 3.
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utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. %
Sumber data disini merupakan subjek dari mana data dapat

diperoleh yaitu :

a. Sumber data berupa manusia, yakni ketua masjid, ketua remaja
masjid, anggota remaja masjid.

b. Sumber data berupa suasana, dan kondisi keseharian di masjid
Baiturrahman mengenai kegiatan remaja masjid nya.

c. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip
dokumentasi resmi yang berhubungan dengan kegiatan yang telah atau

pernah dilakukan oleh remaja masjid.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian dalam penelitian kualitatif adalah mereka yang
memiliki pengetahuan tentang subjek penelitian. Purposive sampling
digunakan untuk mengidentifikasi sumber data untuk pewawancara, yang
berarti bahwa peserta dipilih dengan tujuan dan perhatian tertentu. Agar
informasi dapat digunakan untuk melakukan penelitian, informasi tersebut
harus memenuhi persyaratan tertentu®®

Tabel 3. 1 Daftar Informan

No | Nama Jabatan

1 | Oktelavia Ramadhan Pengurus Masjid Baiturrahman
2 | Jasmariadi Bendahara Masjid Baiturrahman
3 | Abdul Aziz Jamaah Masjid Baiturrahman

4 | Melani Putri Remaja Masjid Baiturrahman

5 | Puti Suci Remaja Masjid Baiturrahman

Sumber: Data Olahan Tahun 2023

% satori  Jam’an, Aan Komariah. (2009). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung:
Alfabeta
%% Fauzan. Metodologi Penelitian Kualitatif, ... h. 26.
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E.- Teknik Pengumpulan Data

Pendekatan kualitatif, seperti observasi, wawancara, atau telaah
dokumen, digunakan dalam penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan
teknik wawancara sebagai instrumen pengumpulan data primer mereka,
dengan observasi dan pencatatan sebagai alat pengumpulan data sekunder
mereka untuk penelitian ini.?’

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati  kegiatan yang sedang berlangsung. Membandingkan
pengumpulan data observasi dengan berbagai metode mengungkapkan
perbedaan tertentu. Karena benda-benda alam lainnya dapat dilihat selain
individu sebagai subyek. Penulis dapat merekam dan secara metodis
merefleksikan perilaku dan interaksi topik tulisan melalui observasi.
Penulis menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan informasi mengenai
pendapat tokoh masyarakat tentang Strategi pengelolaan kegiatan
keagamaan remaja masjid Baiturrahman Kelurahan Lubuk Jambi
Kab.Kuantan Singingi.?®

2. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban atas
pertanyaan (Lexy J. Moleong, 2010:hal186). Metode wawancara
digunakan untuk mewawancarai informan dalam penelitian untuk
mensinkronkan data yang diperoleh dengan pengamatan dan wawancara

agar mendapatkan sumber informasi yang jelas. %

%" Farida Nugrahaini, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Solo: Cakra Books, 2014), h. 24.

%8 Kriyantono Rachmat, Riset Komunikasi, 2010, h.110.

35 Lexy J. Moleong. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT

35 Lexy J. Moleong. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT



24

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah salah suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronikyang dihimpun dan dipilih sesuai
dengan tujuan dan fokus masalah (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013:hal
223).% Metode ini digunakan untuk mengambil data yang terkait yaitu
berupa : tata tertib sekolah, buku bimbingan konseling, catatan

pelanggaran siswa.

F. Validasi Data

Untuk menjaga keabsahan kata dan hasil penelitian kualitatif,
digunakan uji validasi data dengan menggunakan model triangulasi metode.
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode dan
teori. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan penelitian menggunakan
triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap gangguan
metode pengumpulan data, apakah informasi yang di dapat dengan metode
wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai
dengn informasi yang diberikan ketika di wawancarai dan saat melihat
dokumentasi yang ada.

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan data
yang valid, untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengandalkan
validasi data agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat). Untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik
pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 kriteria
yang digunakan, yaitu sebagai berikut:

1. Kepercayaan

%6Syaodih Nana Sukmadinata. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya
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Kepercayaan merupakan teknik yang dilakukan oleh penulis untuk
memberikan derajat kepercayaan akan data yang diperoleh penulis. Pada
dasarnya kepercayaan data dilakukan dengan cara, keikutsertaan penulis
dalam objek penulisan, ketekunan pengamatan dalam memperoleh data,
dan melakukan triangulasi.

2. Keteralihan
Seorang penulis hendaknya memberi gambaran secara jelas terkait latar
penulis, sehingga memberi transferability dengan cara memperkaya
deskripsi tentang konteks dan focus penulisan.

3. Kebergantungan
Kriteria kebergantungan merupakan subsitusi irriabilitas dalam penulisan
yang non Kkualitatif reabilitas ditunjukkan dengan jalan mengadakan
replikasi studi. Dua atau beberapa kali pengulangan studi, jika dalam suatu
kondisi yang sama, maka dikatakan rabilitasnya tercapai. Dalam hal ini
penulis harus konsisten akan seluruh proses penulisan agar dapat
memenuhi syarat yang berlaku dan untuk mempertanggung jawabkan
semua aktivitas.

4. Kepastian
Kriteria kepastian berasal dari konsep objektivitas, menu pada tatif
menetapkan objektivitas adalah kesepakatan antara subjek. Pemastian
sesuatu data objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat dan pertemuan seseorang tapi
disepakati oleh beberapa maka barulah data tersebut dikatakan

objektivitas.

G Teknik Analisis Data
Apabila data empiris yang terkumpul merupakan data kualitatif yang
berupa kumpulan kata-kata bukan rangkaian angka dan tidak dapat disusun
dalam kategori atau sistem klasifikasi, maka dilakukan analisis data kualitatif.
Data dapat dikumpulkan dengan berbagai cara, termasuk melalui observasi,

wawancara, intisari dokumen, dan rekaman kaset, tetapi hampir selalu perlu
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diproses terlebih dahulu sebelum dapat digunakan (dengan mencatat,

mengetik, mengedit, atau menyalin).*

Tahapan reduksi data sampai kepada tahapan kategorisasi data.

Menurut hemat penulis merupakan satu kesatuan proses yang bisa dihimpun

dalam reduksi data. Karena dalam proses ini sudah terangkum penyusunan

satuan dan kategorisasi data. Oleh karena itu, penulis lebih setuju kalau proses

analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.

1.

Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan kata lain produksi data ini dilakukan
oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk
menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil
penggalian data.

Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data
yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk
naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.

Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data.
Pada bagian ini penulis mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah siperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau
perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek dengan makna yang

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penulisan tersebut.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. 'Sejarah Masjid Baiturrahman
1. Sejarah singkat masjid Baiturrahman

Masjid Baiturrahman adalah salah satu tempat peribadatan yang
terletak di tepi jalan Ongku Kuantan, Dusun 2 Desa Pebaun Hulu
Kecamatan Kuantan Mudik. Masjid Baiturrahman Desa Pebaun Hulu ini
didirikan pada tahun 1955, tepatnya pada bulan juni. Dari pencariaan tanah
sampai proses mendirikan masjid.

Masjid Baiturrahman didirikan sebagai tempat pemersatu umat,
sebagai sarana membantu masyarakat, yang mana dahulunya di dusun 2
pebaun hulu tidak ada masjid, dengan bagitu timbulah inisiatif warga
untuk mendirikan masjid bersama-sama, karna sholat ke dalam kampung
desa pebaun hulu sangatlah jauh bagi masyarakat, dengan begitu
masyarakat menyepakati dengan cara berdiskusi bersama-sama dan
disepakatilah nama masjid tersebut Baiturrahman yang artinya rumah
keselamatan, pembangunan masjid baiturrahman ini dari awal benar-
benar swadaya masyarakat.

Masjid Baiturrahman mempunyai visi dan misi, visi yaitu pemersatu
umat dan sebagai sarana membantu umat. Sedangkan misi yaitu
mewujudkan lingkungan ramah anak dan ramah lingkungan, mengajak
masyarakat bersama-sama untuk memakmurkan masjid dalam
meningkatkan keimanan dan ketagwaan melalui kegiatan- kegiatan
keagamaan. Tujuan masjid Baiturrahman yaitu bukan hanya sebagai
tempat meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah, tetapi juga
masjid untuk pemersatu umat dan terwujudnya masjid yang ramah anak

dan ramah lingkungan. *

%2 Wawancara dengan bapak Oktelavia Ramadhan selaku pengurus Masjid Baiturrahman
Desa Pebaun Hulu
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B.-Visi dan Misi Ikatan Remaja Masjid Baiturrahman
1. Visi

Terwujudnya generasi muda Islam yang bertakwa, Beriman, Menjunjung

tinggi akidah serta berakhlakul karimah antar sesama maupun terhadap

masyarakat luas.
2. Misi

a.

Sebagai wadah remaja dalam membentuk karakter dan kepribadian
diri anggota IPTI

Konsolidasi yang baik, Secara Internal maupun eksternal.

Sarana Pembinaan Akidah, Akhlak, serta berupaya memperkokoh
Ukhwah Islamiyah.

Membentuk sikap bertanggung jawab terhadap keberlangsungan

dan kesinambungan Organisasi IPTI

C. Struktur Organisasi

KETUA
Oktelavia Ramadhan
SEKRETARIS_ BENDAHARA
R.Rusef Waliadi Jasmariadi
SEKSI SEKSI SEKSI
DAKWAH PEMBANGUNA PENDIDIKAN
Piawanto Zedri Junaidi Yarulim

Gambar 3. 2 Sruktur Organisasi Masjid Baiturrahman Pebaun Hulu



29

D. Program Kegiatan di Masjid Baiturrahman

a. Menyelenggarakan kegiatan hari besar islam (isra’ mi’raj, muharram,
nuzulul qur’an)

b. Pengajian rutin 1 kali seminggu yang diselenggarakan pada hari rabu
malam, dan wirid majelis taklim tepatnya pada hari kamis setelah
shalat ashar

€. Melaksanakan sholat fardhu, shalat jum’at, shalat tarawih, shalat idul
fitri, dan shalat idul adha

d. Menyelenggarakan didikan subuh

e. Memberikan santunan anak yatim, fakir miskin

f. Pengelolaan zakat fitrah®

E. Fasilitas- fasilitas di Masjid Baiturrahman
Keadaan perkembangan Masjid Baiturahman dari tahun ke tahun

cukup baik, dapat dilihat dari bangunan yang mengalami perubahan dan
pemugaran. Hingga saat ini Masjid Baiturrahman sudah memiliki fasilitas-
fasiltas yang cukup lengkap untuk jama’ahnya. Berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan di lapangan fasiltas- fasilitas yang dimiliki
masjd Baitussalam diantaranya sebagai berikut :

Parkir

Gudang

Tempat Penitipan Sepatu/ sandal

Kamar Mandi/ WC

Kamar Takmir

Ruang pengurus masjid

Tempat Wudhu

Sound System

i. Pembangkit Listrik/Genset

J.  Kipas Angin

k. Karpet
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan hasil analisis

terhadap data-data yang telah disediakan, maka penulis temukan dalam
penelitian dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Strategi pertama
yang harus dilakukan Remaja Masjid Baiturrahman terhadap remaja adalah
dengan merumuskan visi dan misi yang sesuai dengan tujuan dan harapan
Remaja Masjid yang diperoleh dari analisis kekuatan, kelemahan,peluang
serta ancaman. Implementasi terhadap strategi sebuah kegiatan keagamaan
oleh Remaja Masjid Baiturrahman di Desa Pebaun Hulu atau masjid lainnya
dalam rangka meningkatkan kegiatan keagamaan terhadap remaja dengan
cara Pembinaan remaja melalui masjid, Meningkatkan kualitas dan kuantitas
remaja masjid, melakukan Intersitas Hubungan Antara Ta“mir Masjid dan
Remaja Masjid serta Memelihara Sikap dan Perilaku aktivis remaja masjid,
dan mengenal apa saja jenis-jenis kegiatan keagamaan yang perlu
dikembangkan. Kesuksesan serta keberhasilan implementasi strategi
keagamaan remaja masjid di Masjid Baiturrahman di Desa Pebaun Hulu
tergantung pada sumberdaya manusia yang melakukannya. SDM sebagai
pelaksana harus terdiri dari orang-orang yang professional, serta memilik
wawasan luas dan yang terpenting adalah memiliki tanggung jawab dan
komitmen yang tinggi terhadap perkembangan prosos kegiatan keagamaan.

Saran

1. Dalam pengelolaan masjid menurut pandangan penulis diperlukan

meningkatkan dalam hal pemahaman masjid, dimana masjid diartikan
sebagai tempat ibadah saja, banyak kegiatan yang bias kita lakukan di

masjid.

2. Untuk lebih meningkatkan efektifitas program kegiatan keagamaan di

masjid dengan adanya masjid dapat bekerja sama dengan beberapa

lembaga-lembaga dakwah bahkan dengan pemerintah daerah.
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3. Pentingnya peran lembaga-lembaga tersebut diharapkan dapat mengatasi
problematika yang terjadi ditengah remaja yang sulit dibendung.

4. Dakwah Islam sangatlah luas. Termasuk dalam kegiatan-kegiatan social
keagamaan yang diprogram oleh Remaja Masjid terhadap para remaja
haruslah berjalan dengan efektif dan efeksien, serta harus adanya
persatuan dan kesamaan visi dan misi antara para pengurus Remaja Masjid
dan tokoh masyarakat setempat sehingga dapat menyebarkan ajaran Islam
ditengah remaja.

5. Kegiatan-kegiatan tersebut haruslah berkembang di tengah kehidupan
masyarakat maupun remaja agar dapat menarik minat remaja untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. 2 Wawancara Bersama Bapak Abdul Aziz selaku Jamaah Masjid Baiturrahman Kelurahan

Gambar 1. 1 Wawancara dengan Bapak Oktelavia Ramadhan selaku Ketua Masjid Baiturrahman
Lubuk Jambi

Kelurahan Lubuk Jambi
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Gambar 1. 3 Wawancara Bersama Bapak Jasmariadi Selaku Bendara Masjid Baiturrahman
Kelurahan Lubuk Jambi
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Gambar 1. 4 Wawancara Bersama Kakak Melani Selaku Remaja Yang aktif Di Masjid Baiturrahman
Kelurahan Lubuk Jambi
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Gambar 1. 5 Wawancara Bersama Kakak Puti Selaku Remaja yang aktif Di MasjidBaiturrahman
Kelurahan Lubuk Jambi
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PEDOMAN WAWANCARA

Kegiatan apasaja yang sering dilaukan oleh remaja Masjid Baiturrahman
Di Kelurahan Lubuk Jambi?

. Apakah faktor penyebab kurangnya minat Remaja Masjid Baiturrahmna
Di Kelurahan Lubuk Jambi?

Bagaimana Pendidikan Agama Di Kelurahan Lubuk Jambi?

. Strategi seperti apa yang sering dilakukan ketua masjid dalam
meningkatkan minat remaja dalam mengikuti kegiatan keagamaan?

. Apa kendala dalam mengikuti kegiatan keagamaan dikelurajan Lubuk

Jambi?



